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ABSTRAK 

 

Hesty Triana Putri, 2019. “Perbandingan Struktur Cerita Rakyat Legenda 
setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka 

Kabupaten Lima Puluh Kota dengan Struktur Cerita Rakyat Legenda 
setempat Batu Galeh di Nagari Sulit Air Kecamatan X Koto di Atas 
Kabupaten Solok”. Skripsi. Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas 

Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Universitas Negeri Padang. 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) struktur cerita rakyat 
legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan; (2) struktur cerita 
rakyat legenda setempat Batu Galeh di Nagari Sulit Air; dan (3) perbandingan 

struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan 
dengan Nagari Sulit Air. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif menggunakan metode 
deskripsif. Data penelitian adalah struktur cerita rakyat legenda setempat Batu 
Galeh di Kenagarian Sungai dengan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu 

Galeh di Nagari Sulit Air. Data dikumpulkan dari informan melalui empat tahap, 
yaitu: (1) menentukan informan yang diwawancarai; (2) mewawancarai informan; 

(3) mentranskripsikan tuturan informan; (4) menerjemaahkan hasil transkripsi. 
Data dianalisis dalam tiga tahap, yaitu: (1) tahap menganalisis data; (2) tahap 
membandingkan struktur cerita; dan (3) tahap menyimpulkan hasil analisis. 

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh temuan: (1) struktur cerita rakyat 
legenda Batu Galeh Sungai Antuan meliputi: (a) penokohan, yakni tokoh utama 

dan tokoh tambahan; (b) alur cerita merupakan alur konvensional dengan 
menggunakan tahap awal, tahap tengah, dan tahap akhir; (c) latar dalam cerita 
meliputi latar tempat, waktu, dan sosial; (d) gaya bahasa mudah dipahami; (e) 

tema mengenai seorang anak yang di kutuk oleh ibunya; dan (f) amanat cerita 
rakyat adalah bagaimana keadaan orang tua kita, kita harus mengakuinya. (2) 

struktur cerita rakyat legenda Batu Galeh Sulit Air meliputi: (a) penokohan, yakni 
tokoh utama dan tokoh tambahan; (b) alur cerita merupakan alur konvensional 
dengan menggunakan tahap awal, tahap tengah ,dan tahap akhir; (c) latar dalam 

cerita meliputi latar tempat, waktu, dan sosial; (d) gaya bahasa mudah dipahami; 
(e) tema mengenai seorang anak yang di kutuk oleh ibunya dan; (f) amanat cerita 

rakyat adalah bagaimana keadaan orang tua kita, kita harus mengakuinya. (3) 
perbandingan pada tuturan informan, (a)  persamaan kedua legenda yaitu pada 
persamaan judul Batu Galeh, penokohan utama, alur, dan gaya bahasa, (b) 

perbedaan kedua cerita adalah pada tokoh tambahan dan latar cerita.  
Berdasarkan hasil analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa 

perbandingan struktur cerita legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai 
Antuan dan Nagari Sulit Air memiliki perbedaan hanya dari segi penokohan  dan 
latar cerita, sementara unsur yang lain memiliki kesamaan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  Masalah 

Sastra merupakan bagian dari kebudayaan dan berkembang di tengah-

tengah masyarakat. Hal ini yang di ungkapkan di dalam sebuah karya sastra yang 

merupakan proses karya budaya itu sendiri dan berisi pengalaman yang banyak. 

Oleh karena itu, sastra banyak memberikan manfaat terhadap masyarakat 

pendukung khususnya di Indonesia. Indonesia adalah negara yang kaya akan 

keragaman budaya dan suku bangsa, dengan keragaman budaya dan suku 

bangsanya itu Indonesia memiliki daya tarik tersendiri. Ilmu yang membahas 

sastra lisan adalah folklor. Folklor adalah sebagian kebudayaan suatu kolektif 

yang terbesar dan diwarisi secara turun-temurun, di antara kolektif itu, terdapat 

beberapa versi yang berbeda-beda baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang 

disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat. 

Menurut Danandjaya (1991:2) folklor bidang sastra lisan murni membahas 

bentuk lisan, diantaranya adalah (1) bahasa rakyat ;(2) ungkapan rakyat; (3) 

ungkapan tradisional; (4) pertanyaan tradisional; (5) puisi rakyat; (6) cerita prosa 

rakyat dan (7) nyanyian rakyat. Dikatakan murni lisan karena folklor yang 

merupakan sebagian kebudayaan dari suatu kolektif, yang disebarkan secara 

turun-temurun melalui mulut ke mulut dengan tutur kata dan contoh disertai 

dengan gerak isyarat. Salah satu bentuk folklor lisan, yaitu cerita prosa rakyat 

legenda. Salah satu kebudayaan daerah yang sudah terkenal adalah sastra lisan. 

Sastra lisan adalah kesusastraan yang mencakup ekspresi kesusastraan 

warga suatu kebudayaan yang disebarkan dan diturun-temurunkan secara lisan 
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(dari mulut ke mulut) seorang  pencerita atau penyair kepada seseorang atau 

sekelompok pendengar (Atmazaki. 2007:133). Dari segi fungsinya saja sastra 

lisan sangat berpengaruh dan memiliki nilai-nilai yang patut dicontohkan ke 

dalam kehidupan sehari-hari, juga dalam kehidupan bermasyarakat, salah satu 

yang termasuk dari sastra lisan adalah legenda.  Legenda adalah cerita prosa 

rakyat, yang dianggap oleh yang empunya cerita sebagai suatu kejadian yang 

benar-benar terjadi (Danandjaya. 1991:66). Salah satu provinsi yang kaya akan 

cerita prosa rakyat dengan golongan legenda adalah Sumatera Barat.  

Legenda merupakan bagian dari cerita rakyat yang salah satu bagiannya 

terdapat struktur dan fungsi cerita. Berikut  merupakan kutipan dari beberapa 

jurnal mengenai legenda orang Sibunian dan bentuk dan fungsi cerita anak dalam 

sastra anak. Ayu (2013:391) mengatakan dalam melakukan analisis struktur cerita 

rakyat khususnya legenda orang Sibunian  Gunung Singgalang, menganalisis 

struktur cerita meliputi alur/plot, tokoh, dan latar. Di sisi lain Hayati (2016:416) 

mengatakan pentingnya fungsi sastra tradisional khususnya sastra anak, karena 

sastra anak tersebut bisa dijadikan sebagai alat untuk mendidik dan 

memperkenalkan nilai-nilai moral yang patut dan tidak patut untuk anak. Di 

samping itu sastra anak tentu saja memberi penghiburan kepada anak-anak. Salah 

satu yang temukan di Sumatra Barat adalah legenda setempat Batu Galeh yang 

ada di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota dan Nagari Sulit Air Kecamatan X Koto diAtas Kabupaten Solok.  

 Tanhas (2017:3)  mengatakan perbandigan bertujuan untuk menghasilkan 

persamaan dan perbedaan dalam hal dua yang akan dibandingkan. Dalam 

penelitian ini persamaan dan perbedaan yang dimaksud adalah antara cerita 
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legenda Bujang Sembilan dari Nagari Paninggahan dengan cerita legenda Bujang 

Sembilan dari Pasa Akaik. Peneliti juga mengambil legenda tentang perbandingan 

struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di Kenagarin Sungai Antuan 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota dengan struktur cerita rakyat 

setempat Batu Galeh di Nagari Sulit Air Kecamatan X Koto di Atas Kabupaten 

Solok. Yang sudah di jelaskana di atas tentang pengertian perbandingan yang di 

kutip dari jurnal.  

Legenda Batu Galeh menceritakan seorang anak yang kehidupan yang 

susah kemudian ia berhasil dalam usahanya menjadi seorang pedagang. Suatu 

ketika, anak tersebut telah rindu dengan kampung dan ibunya, dan kemudian 

bermaksud  memamerkan  kekayaan ke orang kampung. Kemudian ibunya datang 

menemui anak tersebut, tetapi dia tidak mengakui itu ibunya. Setelah mendengar 

perkataan anaknya, dan ibunya langsung mengutuk anaknya menjadi batu.  

Kedua cerita legenda tersebut memiliki perbedaan dan persamaan satu 

sama lain. Persamaan dari cerita ini mencerikan tentang seorang saudagar yang 

telah sukses dan lupa terhadap ibunya sendiri, dan perbedaan cerita ini terdapat 

pada latar dan tempat cerita tersebut. Cerita ini lama-kelamaan musnah atau tidak 

diminati oleh generasi muda. Bukan hanya itu saja, maraknya sosial media yang 

telah mengalihkan perhatian seluruh lapisan masyarakat khususnya kepada remaja 

juga menjadi pengaruh besar terhadap perkembangan cerita rakyat tersebut. Oleh 

sebab itu, penelitian ini penting dilakukan untuk membandingkan kedua cerita dan 

mencari kekhasan cerita tersebut, kedua cerita rakyat legenda yang terdapat 

kesamaan judul namun berasal dari dua daerah yang berbeda.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian ini difokuskan ke 

perbandingan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian 

Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota dengan struktur 

cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di Nagari Sulit Air Kecamatan X Koto 

di Atas Kabupaten Solok. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas maka 

masalah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut, yaitu 

“Bagaimanakah perbandingan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh 

di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota 

dengan legenda setempat Batu Galeh di Nagari Sulit Air Kecamatan X Koto di 

Atas Kabupaten Solok. 

D. Pertanyaan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di 

Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota? 

2. Bagaimanakah struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di 

Nagari Sulit Air Kecamatan X Koto di Atas Kabupaten Solok? 

3. Bagaimanakah perbandingan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu 

Galeh dari Kenagarian Sungai Antuan dengan Nagari Sulit Air? 
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah, fokus masalah, dan perumusan 

masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di 

Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh 

Kota? 

2. Mendeskripsikan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di 

Nagari Sulit Air Kecamatan X Koto di Atas Kabupaten Solok? 

3. Mendeskripsikan perbandingan struktur cerita rakyat legenda setempat 

Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan dengan Nagari Sulit Air? 

F. Manfaat Penelitan  

  Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoretis maupun 

secara praktis. 

1. Manfaat teoretis, yaitu (a) hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan ilmu pengetahuan dan informasi tentang kebudayaan 

masyarakat khususnya cerita prosa rakyat, serta bagi pengembangan teori 

tentang perbandingan struktur cerita rakyat yang terkandung di dalam 

cerita rakyat legenda Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan Kecamatan 

Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota dan Nagari Sulit Air Kecamatan X 

Koto di Atas Kabupaten Solok; (b) dapat menambah koleksi baru cerita 

rakyat di daerah Minangkabau dan cerita rakyat yang ada di Indonesia. 

2. Manfaat Praktis, yaitu (a) hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai penambah khazanah pustaka Indonesia agar dapat dijadikan 

perbandingan bagi peneliti selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian 
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sastra lisan khususnya cerita rakyat legenda setempat; (b) hasil dari 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 

memperluas materi pembelajaran, serta memperluas kesadaran dan 

kebanggaan terhadap kebudayaan daerah kita sendiri pada khususnya dan 

kebudayaan nasional pada umumnya; (c) bagi peneliti, penelitian ini 

bermanfaat sebagai sarana untuk memperluas wawasan dan pengetahuan 

tentang cerita rakyat, serta lebih memahami tentang struktur cerita rakyat 

legenda Minangkabau; (d) bagi pembaca, penelitian ini secara khusus 

dapat dimanfaatkan dalam rangka memahami strukur cerita rakyat legenda 

Minangkabau, dan secara umum untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan tentang folklor lisan; (e) bagi masyarakat Minangkabau, 

khususnya pada generasi penerus yang ada di Kenagarian Sungai Antuan 

Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota dan Nagari Sulit Air 

Kecamatan X Koto di Atas Kabupaten Solok ini biar bisa melestarikan dan 

menjaga legenda Batu Galeh ini seutuhnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan` 

Berdasarkan hasil analisis penelitian data yang diperoleh dapat disimpulkan 

hal-hal sebagai berikut.  

1.  Struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di Kenagarian Sungai 

Antuan Kecamatan Mungka Kabupaten Lima Puluh Kota, yaitu (a) 

penokohan utama yang terdapat pada cerita adalah Ibu dan Buyuang, (b) 

alur yang terdapat adalah alur maju karena peristiwa-peristiwa berurutan 

melalui hubungan sebab-akibat yang teratur, (c) latar tempat terjadinya 

peristiwa secara umum, yaitu perkampungan, rantau dan peristirahatan, (d) 

latar waktu  pada saat awal cerita adalah pada zaman dahulu, (e) tema pada 

cerita adalah seorang anak laki-laki yang di kutuk oleh ibunya, karena 

tidak mengakui ibunya sendiri, (f) amanat yang terdapat dalam cerita 

adalah jangan pernah durhaka kepada orang tua kita sendiri.  

2. Struktur cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh di Nagari Sulit Air 

Kecamatan X Koto di atas Kabupaten Solok, yaitu (a) penokohan utama 

yang terdapat pada cerita adalah Ibu dan Buyuang, (b) alur yang terdapat 

cerita adalah alur maju karena peristiwa-peristiwa berurutan melalui 

hubungan sebab-akibat yang teratur, (c) latar tempat terjadinya peristiwa 

secara umum di Nagari Sulit Air, perkampungan, rantau dan 

peristirahatan, (d) latar waktu pada saat awal cerita rakyat legenda adalah 

pada suatu hari, (e) tema pada cerita adalah seorang anak laki-laki yang di 
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kutuk oleh ibunya, karena tidak mengakui ibunya sendiri dan merasa 

ibunya sudah meninggal, (f) amanat pada cerita adalah jangan pernah 

durhaka kepada orang tua kita sendiri, bagaimanapun keadaannya itu 

adalah ibu kita.  

3. Perbandingan kedua cerita rakyat yang ditemukan yaitu persamaan dan 

perbedaan dari kedua legenda. Persamaan struktur cerita rakyat legenda 

Batu Galeh di Kenagarian Sungai Antuan dengan struktur cerita rakyat 

legenda Batu Galeh di Nagari Sulit Air sebagai berikut. (a) legenda ini 

memiliki persamaan judul Batu Galeh yang merupakan legenda 

masyarakat setempat dengan tema yaitu anak durhaka, (b) tokoh utama 

memakai nama Buyuang, dan pada kedua cerita menceritakan seorang ibu 

yang memiliki satu anak, (c) alur yang digunakan adalah alur maju. 

Karena dari awal pengisahan alur pengenalan nama tempat, tokoh 

kemudian awal peristiwa, sebab-akibat, konflik pemuncak baru kemudian 

penyelesaian. Pada akhir cerita tokoh utama Batu Galeh dikutuk menjadi 

batu oleh ibunya sendiri, (d) latar sosial tokoh yaitu bekerja sebagai 

pedagang yang pada awal kehidupan yang sangat susah hingga akhirnya 

menjadi saudagar kaya, latar tempat berasal dari daerah yang letak 

perbukitan, (e) amanat dalam cerita, yaitu jangan durhaka kepada orang 

tua. Sedangkan perbedaan struktur cerita rakyat legenda setempat Batu 

Galeh di Kenagarian Sungai Antuan dengan struktur cerita rakyat legenda 

Batu Galeh di Nagari Sulit Air sebagai berikut: (a) memiliki tokoh 

tambahan yang berbeda, (b) latar sosial pada legenda setempat Batu Galeh 
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Kenagarian Sungai Antuan menceritakan tokoh yang ditinggal suaminya 

yang telah meninggal, penokohan bekerja sebagai menampi sekam dan 

mencari kayu bakar ke hutan, tokoh utama pergi merantau dibawa orang 

berniaga, diperantauan tokoh Buyuang memiliki pembantu rumah tangga. 

Sedangkan pada Nagari Sulit Air dalam cerita tidak menceritakan tokoh 

ditinggal suaminya atau tidak, tokoh bekerja sebagai petani dan 

bergembala, (c) pada legenda setempat Batu Galeh Kenagarian Sungai 

Antuan tidak terdapat bukti Batu Galeh tersebut. Sedangkan pada legenda 

setempat Batu Galeh Nagari Sulit Air bukti Batu Galeh  masih ada sampai 

sekarang, (d) pada legenda setempat Batu Galeh Kenagarian Sungai 

Antuan bahasa yang di gunakan informan menceritakan menggunakan 

dialek Kenagarian Sungai Antuan, sedangkan pada legenda setempat Batu 

Galeh Nagari Sulit Air bahasa yang digunakan informan menceritakan 

menggunakan dialek Nagari Sulit Air, (e) alur pada legenda setempat Batu 

Galeh Kenagarian Sungai Antuan menceritakan tokoh Buyuang pulang ke 

kampung bersama pembantu dan ayam gadang, sedangkan pada legenda 

setempat Batu Galeh Nagari Sulit Air menceritakan tokoh Buyuang 

pulang ke kampung bersama istrinya.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat, dapat diketahui bahwa kedua 

legenda setempat Batu Galeh mempunyai peranan dalam kehidupan, karena 

mengandung pelajaran di dalam cerita tersebut. Oleh karena itu, legenda ini perlu 

dilestarikan dan dipopulerkan kembali seperti yang dilakukan oleh masyarakat 



 120 

terdahulunya. Semakin lama akan semakin tua sehingga nantinya legenda ini juga 

dapat hilang dari ingatan masyarakat atau generasi selanjutnya. Dari hasil yang 

telah dilakukan ada beberapa saran yang penulis temukan, yaitu (1) masyarakat 

agar dapat mengetahui tentang struktur cerita rakyat yang ada di daerahnya 

masing-masing, (2) masyarakat Kenagarian Sungai Antuan dan Nagari Sulit Air 

agar dapat melestarikan cerita rakyat yang ada, karena dalam cerita banyak 

pelajaran yang dapat diambil dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) 

mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia agar dapat memperdalam 

pengetahuan tentang folklor khususnya cerita rakyat, (4) pemerintah daerah, agar 

dapat lebih mendukung penyebaran cerita rakyat legenda setempat Batu Galeh 

sehingga dapat bertahan ditengah-tengah masyarakat. 
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